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Kata Pengantar

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
rahmatnya sehingga penyusunan prosiding ini dapat selesai sesuai jadwal.

Prosiding ini terdiri atas dua kumpulan makalah, yaitu (1) makalah keynote speakers dan
pembicara utama, dan (2) makalah hasil penelitian dosen dan mahasiswa wilayah BKS-Barat
yang dipresentasikan maupun tidak pada acara Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan
Bidang Ilmu-Ilmu Pertanian Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri (BKS-PTN) Wilayah
Barat pada 23-25 Mei 2010 di Bengkulu yang bertema Revitalisasi Program Studi dan
Peningkatan Peran Perguruan Tinggi Ilmu=llmu Pertanian dalam Pembangunan Pertanian
Nasional.

Penerbitan prosiding ini bertujuan untuk memenuhi salah satu tujuan dilaksanakannya
seminar nasional dan rapat tahunan (semirata) tersebut, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian
dosen dan mahasiswa bidang ilmu-ilmu pertanian. Oleh sebab itu, semua makalah baik yang
dipresentasikan maupun tidak namun telah memenuhi ketentuan penulisan makalah yang
ditetapkan oleh panitia penyelenggara semirata dimuat dalam prosiding ini.

Meskipun ketentuan tentang format penulisan makalah telah ditetapkan oleh panitia
penyelenggara, tidak semua makalah yang diterima oleh panitia dari penulis mengikuti
Ketentuan tersebut. Untuk itu, tim penyunting memperbaiki makalah-makalah tersebut namun
hanya sebatas pada format penulisannya, bukan pada isinya. Perbaikan format tersebut
dilakukan agar sesuai dengan format yang telah ditentukan oleh panitia penyelenggara. Isi
makalah sepenuhnya tetap menjadi tanggung jawab penulis makalah. Dalam memperbaiki
makalah tersebut tim penyunting telah bekerja semaksimal mungkin. Apabila di dalam
prosiding ini masih terdapat kekurangan, mohon dipahami.

Setelah melalui proses penyuntingan yang melelahkan, akhirnya diperoleh 180 makalah
yang layak untuk diterbitkan di dalam prosiding. Mengingat begitu banyaknya makalah yang
harus diterbitkan, makalah tersebut dicetak dalam tiga buku. Buku pertama memuat makalah

yang disampaikan oleh keynote speakers dan pembicara utama sebanyak 6 makalah. Buku
kedua memuat makalah-makalah dengan kajian Agroekoteknologi. Yang termasuk dalam
kajian Agroekoteknologi meliputi hasil-hasil penelitian bidang agronomi, tanah dan
pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman sebanyak 85 makalah. Buku ketiga
memuat makalah-makalah tentang hasil penelitian bidang agribisnis, teknologi industri
pertanian, produksi ternak, kelautan dan perikanan, dan budidaya hutan, poster sebanyak 89
makalah.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada pihak-pihak yang telah
membantu dalam penerbitan prosiding ini antara lain peserta seminar, penyandang dana, rektor
Universitas Bengkulu, ketua BKS-Barat bidang pertanian, dan dekan Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu serta para sponsor. Ucapan terima kasih yang khusus disampaikan
kepada para mahasiswa program studi Agribisnis dan tim penyunting yang telah bekerja
secara sungguh-sungguh mulai dari penyuntingan hingga diterbitkannya prosiding ini.

Semoga informasi dalam prosiding ini bermanfaat bagi kalangan akademisi dan
masyarakat yang berkepentingan untuk memajukan Ilmu Pertanian dan Pertanian di Indonesia.

Bengkulu, Mei 2010
Ketua panitia,

Dr. Ir. Ketut Sukiyono MEc
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ARI LIMBAH RAJUNGAN UNTUK MEMPERPANJANG

AATAN CHITOSAN D
o 1 2 UMUR SIMPAN BUAH PISANG AMBON CURUP

Devi Silsia, Wuri Marsigit dan Septy Efriani
Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu

ABSTRACT
kinds of banana which has export potential fmd grown in Bengkulu, A
treatment usually done by the farmers to lengthen the storage period is 1by using fung_iclde, but it is very
dangerous for the costumer. On the other hand, the potential of producing natura! Chltijan from fishery
waste is big. The study was aimed to figure out the effect of chitosan layer in various concentrate
toward the storage period length and the fruit characteristics (hardness, water and sugar). The study was

conducted by testing the storage period length and its characteristics (hardness, water and sugar) with
the concentrate variation of 0 %, 1,5 %, 3 %, 4,5 % and 6 %. The r esult showed that chitosan layer

caused a significant effect on the storage period and the banana’s characteris_tics. The longest storage
period was in the treatment of layering it with 6 % chitosan concentrate, which reached 18 days long
with the hardness based on penetrometer depth 7.848 millimeter, water 80,313 % and sugar 23,33%.

Key words: chitosan, Ambon Curup banana,shelf life

Curup banana is one of famous

PENDAHULUAN

akan daerah sentra produksi buah-buahan, termasuk buah pisang. Salah
satu jenis pisang yang terkenal adalah pisang Ambon Curup. Pisang ambon Curup dikenal karena
rasanya yang manis, daging buahnya yang halus dan lunak serta bentuk buahnya yang khas (Mukhtasar,
1999 dalam Mukhtasar dkk, 2005). Pisang ambon Curup merupakan jenis pisang Ambon yang hanya
dijumpai di wilayah Kabupaten Rejang Lebong, tersebar pada daerah-daerah dengan ketinggian 500-
1500 m di atas permukaan laut (Mukhtasar, 2003 dalam Mukhtasar dkk, 2005). Buah pisang ambon
Curup belum dapat diusahakan untuk ditanam di daerah lain dengan kualitas pisang yang sama (rasa
dan harumnya). Oleh Karena itu, buah pisang ambon curup merupakan salah satu ciri khas daerah Curup
Bengkulu yang berpotensi besar dijadikan sebagai salah satu komoditas ekspor dari Propinsi Bengkulu
(Pamekas dkk, 2007).

' BL_lah pisang ambon curup ini membutuhkan penanganan pasca panen yang benar-benar harus
diperhatikan, karena buah pisang ambon Curup memiliki tekstur yang lembut dan mengalami proses
pematangan yang cepat sel}lngga sangat mudah terserang infeksi dan penyakit pasca panen. Penanganan
buah pisang yang biasa d]g_,unakan ole!} petani pisang untuk menghindari buah pisang dari serangan
penyakit untuk memperpanjang umur simpan buah pisang adalah dengan pencelupan buah pisang ke
dalam I?mgisida (Satuhu dan Supriyadi, 2005). Penggunaan fungisida pada buah pisang dapat
mem_bfmkan dampak negatif bagi konsumen yang mengkonsumsi buah pisang ini Terjfbih ]%1 i -ia
funglslda y:n}% gligunakan adalah fur!gisida dengan persistensi tinggi, karena \:ra]al:lpun produkg!pai]nen
2801'3;)}]1 sudah diolah, beberapa bagian fungisida tetap masuk ke dalam tubuh konsumen (Pamekas,

B aj icari :

Bk Si:g:s;l rl?:)aunal t;:ad{aS a]ﬁany:;;?:nt%sebut perlu dicari alternatif pen_gendalian untuk memperpanjang
L _pisang urup yang aman, murah dan tidak berbahaya bagi k
Alternatif pengendalian kerusakan pasca panen adalah pengguna aya bagi konsumen.
merangsang respon resistensi pada buah. Salah satu sr:nggu an Seyans alami yang diduga dapal
mengendalikan kerusakan dan memberi ketahanan pasca pan};?l‘(:?:lazli;iml e dapaF d1gunakan uriE

Chitosan adalah salah satu alternatif yang prospektif sebagai b:]fH)fawa alami chitosan.
sangat menjanjikan potensi yang besar sebagai pengawet antifu Eall an pengawet pangan. Chifosan
2002). Jika digunakan sebagai pembungkus, chitosan da ngta untuk buah dan sayuran (Pamekas,
mengurangi pembusukan dan pada beberapa komoditi dapat nf: memperhambat pemasakan buah,
rangsang respon ketahanan (Ghaouth,

Propinsi Bengkulu merup

816 |  Devi Silsia, Wuri Marsigit dan Septy Efriani Pemanfaatan Chitosan Dari I,
n Dari Limbah Rajungan
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uan unty . 3
P umur sim Pgn d";engelahm . Pengaruh pemberian chitosan yang dibuat dari
n karakteristik (kekerasan, kadar air dan kadar gula) buah

Penelitian ini bertuj
limbah rajungan terhada
pisang ambon Curup.

Penelitian ini dilaksanakan g METODE PENELITIAN
yang digunakan pada penelitian ini1 I?;bomm'i“m Teknologi Pertanian Universitas Bengkulu. Alat
gravity, oven, krus porselin, cawan A ala_h lumpang porselin dan alu, alat-alat gelas, penetrometer
plate, nampan, handrefraktometer. 1; Horssiin, kertas saring, indikator universal, magnetik stirer, hot
§dalah bush pisang Ambon Cum,pun(l;a:nian digit_al, bola hisap. Bahan yang digunakan pada penelitian
asetat (CH;COOH) dan aquades, = & rajungan, NaOH 3,5 %, NaOH 50 %, HCI 1 N, asam
Penelitian ini dil
s e yangl ?::ﬁ;ilt{iz}npgalan} dua tahap, Tahap pertama adalah pembuatan Chitosan dari
(Demineralisasi), Transformasi .ch;*,-;:?hllangm} Pr?lcin (Deproteinasi), Penghilangan garam mineral
adalah pemanfaatan chitosan s menjadi chitosan (Deasetilasiy (Rilda, 1995) dan tahap .kedua

1 faktor perlakuan konsentrasi terdiri dari :
anpa pelapisan chitosan (0 %)
dengan pelapisan chitosan 1,5 %
dengan pelapisan chitosan 3 %
dengan pelapisan chitosan 4,5 %

C, = Buah pisang Ambon Curup
C, = Buah pisang Ambon Curup
C; = Buah pisang Ambon Curup

C= I;‘:ruah pisang Ambon Curup dengan pelapisan chitosan 6 %
ariabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain :

1. Masa Si : :
Warnn d::-}ipl?i]?; Peng:?mg?tan Masa simpan pada masing-masing perlakuan berdasarkan perubahan
) KandUn; o é.u ]negadl Kuning dan perubahan kekerasan pada buah pisang Ambon Curup.
S P 1gan Kimia Pisang F}mbon Curup, Kandungan kimia yang diamati adalah kadar gula dan
ar air pada setiap buah pisang Ambon Curup.

3. Kekerasan buah pisang Ambon Curup. Prosedur pengujian kekerasan dilakukan dengan alat

gzggf)mmt‘rtel’ gravity, kadar gula diukur dengan alat Handrefraktometer (Gardjito dan Wardana,

Pelapisan Chifosan Terhadap Buah Pisang Ambon Curup

_ Pada penelitian tahap ini dilakukan pelapisan Chitosan terhadap pisang Ambon Curup. Buah
pisang yang digunakan adalah buah pisang yang telah matang fisiologis diambil dari kebun petani di
daerah Curup Kabupaten Rejang Lebong. Buah yang digunakan dipilih berdasarkan keseragaman
kondisi kes'ehat_am bentuk, ukuran dan warna. Buah pisang yang diambil adalah buah pisang dalam
keadaan baik, tidak terluka. Buah yang diambil berasal dari kebun yang sama yang diambil pada sisir
kelima sampai kesembilan setiap tandan, dengan tingkat ketuaan matang penuh dan diperkirakan masak
dalam waku 4-5 hari setelah panen.

Buah pisang yang telah dipilih dilap dengan air steril dan dikeringanginkan. Kemudian chitosan
yang telah dilarutkan ke dalam larutan asam asetat 5 % diberikan kepada buah pisang dengan cara
dicelupkan hingga merata pada permukaan buah pisang dengan dosis sesuai dengan rancangan
penelitian. Kemudian buah pisang digantung dengan maksud agar larutan chitosan yang terdapat pada
permukaan buah pisang tersebut kering. Kemudian buah pisang yang telah kering diletakkan di atas
nampan dan dikondisikan pada suhu kamar. Setiap sampel pisang mendapatkan perlakuan yang sama.
Masing-masing dosis dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Perlakuan CO yaitu buah pisang tanpa
pelapisan chitosan, digunakan sebagai pembanding atau sebagai kontrol terhadap perlakuan pemberian
chitosan pada C1, C2, C3 dan C4. Pengamatan dihentikan pada saat buah pisang Ambon Curup pada
setiap perlakuan telah rusak. Pengamatan terhadap masing-masing sampel dilakukan setiap 2 hari.

Analisis Data
Data yang dihasilkan dianalisa dengan metoda Analisa of Variance (ANOVA) pada taraf
signifikan 5 %, dan uji lanjut dengan metoda LSD (Leas? Significant Difference) (Kartika, dkk 1992).
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HASIL DAN PEMBAHASAN menimbulkan banyak
Uji Masa Simpan sotaan pasar

Tujuan p':nyimpanan adalah untuk mengontrol P °E?‘gtggs).ppengamma“ terhadl o I::;? ‘;}m“‘
kerusakan atau penurunan mutunya (Satuhu dan Supriya éngetahui berapa lama iu 1) buah
simpan buah pisang ambon Curup dimaksudkan untuk me! asi pelapisan chitosan. Pengukuran masa
tersebut bisa disimpan pada perlakuan dengan berbagal var dengan mengamati perubahan dwama dan
simpan pada buah pisang ambon Curup pada penelitian m;{al ini didukung oleh Syarif dan Trawatj
kekerasan yang terjadi pada buah pisang ambon Curup- indikator tingkat kematangarn.
(1988), yang menyatakan bahwa warna dan kekerasan merup a?r;qati secara langsung adalah hilangnya

Pada kebanyakan buah, tanda kematangan yang el ak lambat laun berkurang. Pantastico
warna hijau pada buah, Kandungan klorofil buah yang sedang mas dan apel pada wakiu pematangan
(1989) menyatakan adanya kegiatan klorofilase pada buah pisang :an klorofil. Dari hasil pengamatan
sehingga diduga bahwa klorofilase bertanggung jawab atas p engl.l[:: warna yang sangat pesat. Hasil
terhadap warna, buah pisang ambon Curup mengalami et jukkan bahwa buah pisang tanpa
pengamatan perubahan warna pada buah pisang ambon 'curup menunjdari buah berwarna hijau hingga
pelapisan chitosan (Cy) mengalami perubahan warna yaitu perubdIE dai dengan munculnya bercak
buah mengalami senesensi (penuaan) hingga buah rusak yang dlwp berikutnya. Bercak coklat pada
berwarna coklat pada hari ke-8 hingga akhimya buah rusak pada hart B/ CE0 L o o pisang
kulit buah pada perlakuan C, diduga adalah penyakit antraknosa yang blast envakit antraknosa biasa
Hal ini didukung oleh Satuhu dan Supriyadi (2005), yang menyatakan "ah.""z S ik s ban
menyerang buah pisang pasca panen dengan ciri-ciri pada permukaan rivina d irlakuan Co juga
berwarna coklat. Sama halnya dengan warna, buah pisang a"f’b‘?" (ol ?g. et olline
mengalami penurunan tingkat kekerasan dengan cepat. Hal ini dikarenakan terjadiny
pada buah yang berakibat pada perubahan tekstur (Gardjito dan Wardfana, 2003). anihon in s

Pada perlakuan C, yaitu perlakuan dengan pemberian ci_nrosan dengan OnSd hart k’ Ic{';
perubahan warna kulit dari hijau menjadi kuning terjadi pada hari ke-8. Sedangkan pada E{l c-
mulai terdapat bercak coklat seperti pada buah pisang pada perlakuan Co tetapi ber cak coklat yang
terjadi dalam jumlah sedikit hingga akhirnya buah menjadi rusak pada hari-hari berikutnya. Hal ini
diduga karena lapisan chitosan yang tipis sehingga masih dapat ditembus oleh penyakit antraknosa.
Sama halnya dengan perubahan warna, pada perlakuan C, terjadi perubahan tingkat kekerasan yang
yang berupa penurunan tingkat kekerasan yang sedikit lamban. .

Pada perlakuan dengan pelapisan chitosan pada konsentrasi 3 % (C2), perubahan warna pisang
dari hijau menjadi kuning terjadi pada hari ke-10. Pada perlakuan ini, perubahan warna yang terjadi
pada buah pisang ambon Curup cukup lamban. Hal ini diduga karena lapisan chitosan sudah mampu
menutup sebagian besar pori-pori buah sehingga dapat menghambat proses pematangan pada buah
pisang ambon Curup yang ditandai dengan perubahan warna dan tingkat kekerasan. Pada perlakuan ini
buah pisang ambon Curup rusak pada hari ke-16.

Perlakuan dengan pelapisan chitosan pada konsentrasi 4,5 % dan 6 % (Cs; dan C,;) mengalami
perubahan warna yang sangat lamban. Hal ini ditandai dengan terjadinya perubahan warna buah pisang.
dari hijau menjadi kuning terjadi pada hari ke-14 hingga akhirnya buah mengalami senesensi (penuaan)
dan akhirnya buah rusak. Dengan demikian, uji masa simpan berdasarkan hasil pengamatan perubahan
warna dan berdasarkan pe.ngukura.n kemaml?uan dalam mempertahankan kekerasan dapat diketahui
perlakuan yang mempunyai masa simpan paling lama yaitu buah pisang Ambon Curup pada perlakuan
pelapisan chitosan dengan konsentrasi 6 %.

Analisa Kekerasan Buah Pisang Ambon Curup
Kekerasan buah merupakan parameter kualitas yang dianggap palin i

mudah dilakukan dengan menggunakan alat-alat ukur k%kerasgai ga?'lg nfuzgeﬁ}gpﬁgsﬁglrﬁﬁ;:;{:
1999). Pengukuran kekerasan buah pisang ambon Curup dilakukan dengan menggunakan alat
penetrometer gravity dengan beban 100 gram, sudut lancip pada jarum 30 derajat dan lama penetrasi 5
detik. Kekerasan buah pisang ambon Curup diukur berdasarkan kedalaman tembus jarum efletro t
terhadap buah pisang. Semakin dalam jarum penetrometer menembus buah pisang maka ngak' fll;lﬁ er
skala yang akan ditunjukkan pada jarum skala penetrometer, hal ini RN C b at:n besar
memiliki tingkat kekerasan yang rendah. Sebaliknya semakin dangkal jarum o u Dlsatl)ng
buah pisang maka akan semakin kecil skala yang akan ditunjukkan pada jarum skala pen:t::rf;:}] hL:;
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buah pisang ambon Cupus dh pisang memiliki tingkat kekerasan yang tinggi. Pengukuran kekerasan

il : : e ;
ambon Curup pada setiap perlaiukzrl:igi:l?;:gagua hari. Pengukuran dihentikan pada saat buah pisang

Dari data hasil pengamatan

ke-0 (awal) sampai denggan hari kd:j: Eecrllegr?

pelapisan chitosan berpengaruh nyata da

besarnya kedalam tembug penet
Perbedaan tingkat kekera

penetrometer dengan variasi pe

kuran tingkat kekerasan buah pisang ambon Curup dari hari
gan menggunakan Analisa Of Varian menunjukkan bahwa
lam penurunan tingkat kekerasan yang ditandai semakin
rometer pada buah pisang ambon Curup,

san buah Pisang ambon Curup berdasarkan kedalaman tembus pada alat
lapisan chitosan dapat lebih jelas terlihat dari Gambar 1 berikut.

10 4
By
8 7l
g 84 —a—C0
= 5 —n—G1
a 4 - cz
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é : ] —a— T4

9 & T T T T T 1

. T R T e e P PRt
Hari Pengamatan
Gambar 1. Grafik tingkat kekerasan buah pisang ambon Curup berdasarkan kedalaman tembus

dengan variasi pelapisan chifosan selama 10 hari pengamatan

- Gambar 1 menunjukan bahwa tingkat kekerasan buah pisang ambon Curup mengalami penurunan
Seiring dengan lamanya waktu penyimpanan yang menandakan semakin masaknya buah. Semakin
tinggl konsentrasi, maka semakin lama tingkat kekerasan buah pisang ambon Curup tersebut dapat
dlpenahan}:‘an. Hal ini disebabkan oleh semakin tebalnya lapisan yang menutup pori-pori buah untuk
mengurangi proses respirasi di dalam buah. Pelunakan buah disebabkan oleh proses respirasi dan
transpirasi yang terjadi selama penyimpanan buah yang menyebabkan perubahan-perubahan seperti
perubahan profopektin yang tidak larut dalam air menjadi pektin yang larut dalam air (Gardjito dan
Wardana, 2003). Pelunakan buah juga disebabkan oleh perombakan pati menjadi gula-gula sederhana
sehingga keterikatan antar sel menjadi berkurang dan tekstur buah menjadi lunak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Apandi (1984), yang menyatakan bahwa perubahan tekstur buah disebabkan karena
perubahan-perubahan yang terjadi pada dinding sel, menurunnya kandungan pati karena terhidrolisa
menjadi gula-gula sederhana.

Analisa Kadar Air
Pengukuran kadar air pada buah pisang ambon Curup dilakukan dengan metode oven. Prinsip

yang digunakan adalah kehilangan bobot (berat) pada pemanasan dengan suhu 105°C. Pengukuran
kadar air buah pisang ambon Curup dilakukan setiap dua hari. Pengukuran dihentikan pada hari ke-18
pada saat buah pisang ambon Curup pada setiap perlakuan telah rusak. Pz-erbedaan tingkat kadar air buah
pisang ambon Curup berdasarkan variasi pelapisan chitosan dapat lebih jelas terlihat dari gambar 2

berikut ini.
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Hari Pengamatan

3 ir buah pisang ambon Curup berdasarkan
»  Grafik tingkat kadar air !
Gambar variasi pelapisan chitosan dalam 10 kali pengamatan.
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bahan ; urup hi

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat suaty "”':mﬁgan buah pmg-aﬁr:ngsing-n;:sgiﬁﬂ
Curup, yaitu terjadi peningkatan kadar air selama proses P tan kadar all-I:ﬂ:ﬂr! Curup. Hal ing'
akhirnya buah pisang pada masing-masing perlakuan ol ada buﬂh-'mlﬂharll
perlakuan diduga karena proses respirasi yang betia n menyatakan bahwa pact gkat. Ada
didukung oleh pendapat Syarief dan Irawati (1988), ya %rasf yang masih terus |'m31'|m£f . Et‘r"}un
klimaterik pada proses pematangan masih terjadi proses ngnl Al 1,0 ( Tranggono 1992 dalam Efrizal
produk yang dihasilkan akibat respirasi buah diantaranya 2 i i
1993), pelapisan chitosdr memilti)ki lvtlmgl::;gk:fna;oiwcﬁi

Pada buah pisang dengan perlakuan tanpa ada buah P :
tertinggi pada seﬁ':l pa;:iin)'f Haﬁni diduga bahwa proses r:fj.ifrp “:r';a':man dengan pelapisan ch.*f:osan
yang menghasilkan H,O berjalan dengan lancar, Sedan_gkﬂnP i setelah peﬂakuan C0 setiap harinya.
pada konsentrasi 1,5 % (C,) memiliki tingkat kadar air tm;:]élfun ini sudah dapat meghambat proses
Hal ini diduga karena pelapisan dengan chifosan pada per “hitosan, namun belum mampu menutup
respirasi karena pori-pori buah sebagian besar tertutup Japisan lakuan dengan pelapisan chitosan pada
keseluruhan pori-pori buah secara sempurna. Sementara pada per

ambat proses respirasi
Konsentrasi 3 %, 4,5 % dan 6 % (Cs, Cs dan C) diduga sudah -mamf}:;rzg:gt;udah mampu menutup
vang berarti juga menghambat proses pematangan. Karena lapisan

2007), yang mengemukakan
hampir semua pori-pori buah pisang, Hal ini didukung oleft Hu;rgsgh;gﬂéat oues respirasl
bahwa semakin tinggi konsentrasi chitosan maka akan semaxin

Analisa Kadar Gul iasi pelapisan chitosan
Perbedaan tingkat kadar gula buah pisang ambon Curup berdasarkan Variast PEEP
dapat lebih jelas terlihat dari gambar 3.

A

25 4
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o

o 2 4 & § 10 12 W 15 18
Hari Pengamatan

Gambar 3. Grafik kadar gula buah pisang ambon Curup berdasarkan variasi pelapisan chitosan
dalam 10 kali pengamatan

Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat suatu pola perubahan kadar gula buah pisang Ambon
Curup, yaitu terjadi peningkatan dari hari ke-2 hingga hari ke-6 untuk kadar gula pada pe(lakuan tanpa
pelapisan chitosan (C,). Pada perlakuan dengan pelapisan chitosan dengan konsentrasi 1,5 % (C,)
terjadi peningkatan kadar gula dari hari ke-2 hingga hari ke-8. Sementara pada perlakuan dengan
pelapisan chitosan dengan konsentrasi 3 % (C;), mengalami peningkatan kadar gula dari hari ke-2
hingga pada hari ke-10. Berbeda dengan perlakuan dengan pelapisan chitosan pada konsentrasi 4,5 %
dan 6 % (C; dan C,) yang mengalami peningkatan kadar gula dari hari ke-2 hingga hari ke-14. Setelah
terjadi peningkatan pada masing-masing hari yang telah disebutkan tersebut, kemudian terjadi
penurunan kadar gula buah pisang ambon Curup pada masing-masing perlakuan.

Peningkatan kadar gula dari masing-masing perlakuan diduga karena proses hidrolisa pati
menjadi gula-gula sederhana (fruktosa dan glukosa) yang terdapat di dalam buah berjalan lancar.
Namun pada hari berikutnya, bahan atau substrat respirasi yang berupa pati sudah mulai berkurang
sehingga sebagai akibatnya kecepatan respirasi berkurang. Penurunan kadar gula pada masing-masing

perlakuan juga disebabkan karena terjadinya kenaikan intensitas kerusakan yang diduga disebabkan
oleh mikroba patogen yang menyebabkan timbulnya penyakit antraknosa.

820 |  Devi Silsia, Wuri Marsigit dan Septy Efriani. Pemanfaatan Chitosan Dari Limbah Rajungan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Prosiding Semirata Bidang Hrme-limu Pertanian pKs.pryv Wilayah Barat Tahun 2010. Hal. 816-821

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa buah pisang Ambon
C”f“P PP “!.ak"a" dengan pelapisan chitosan pada konsentrasi 6% (C,) memiliki umur simpan yang
paling lama dari perlakuan yang lain, yaity mencapai 18 hari dengan kekerasan berdasarkan kedalaman
te;mbus alat penetrometer sebesar 7,848 mm. Tingkat konsentrasi chifosan (0%, 1,5%, 3%, 4,5% dan
6%) berpengaruh nyata terhadap karakteristik (kekerasan, kadar air dan kadar gula) buah pisang Ambon

Curup selama penyimpanan Semakin tinggj i chi i
: : ggi konsentrasi chitosan maka semakin lama kekerasan buah
dapat dipertahankan, semakin begay kadar gula dan semakin kecil kadar air,
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